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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan  rahmat 

dan karunia-Nya sehingga Modul Praktik Asistensi Pelayanan Kesehatan Gigi dan 

Mulut Jurusan Keperawatan Gigi 2018/2019 ini telah selesai disusun. 

  Penyusunan Modul Praktik Asistensi Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 

untuk membantu mahasiswa mencapai kompetensi yang  telah ditetapkan 

sehingga diharapkan mahasiswa memiliki  pengetahuan, sikap dan keterampilan 

untuk dapat menerapkan  praktik Asistensi Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut. 

  Panduan Modul Praktik Isuue Global ini merupakan  panduan standar 

untuk mengarahkan mahasiswa dalam  mempelajari materi tentang Asistensi 

Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut. Buku Panduan  ini berisi informasi tentang 

Asistensi Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut. Selain itu modul ini juga 

diperuntukkan bagi pembimbing dari lahan  praktek maupun akademik sebagai 

pedoman selama pelaksanaan  praktek profesi keperawatan keluarga dalam upaya 

mencapai  tujuan pendidikan Ahli Madya Keperawatan Gigi yang unggul dan 

dapat berdaya saing  secara nasional dan global. 
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VISI DAN MISI PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN GIGI 

 

 

Visi  : “Pendidikan tinggi Keperawatan Gigi yang menghasilkan lulusan 

kompeten dengan keunggulan media edutaintment tahun 2014 

 

Misi  : 

1. Menyelenggarakan pendidikan DIII Keperawatan Gigi yang 

terukur pada setiap akhir tahun akademik 

2. Menyelenggarakan penelitian terpublikasi di bidang kesehatan 

setiap tahun 

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

bidang kesehatan tiap semester 

4. Meningkatkan kualitas SDM dalam rangka mendukung Tri 

Dharma Perguruan Tinggi 

5. Menjalin kerjasama dengan institusi pemerintah, swasta, dan 

masyarakat baik nasional maupun internasionl
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DESKRIPSI SINGKAT 

MODUL  1 FOUR HANDED DENTISTRY 

Asistensi Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 
(Dental Asisstent )   
 170 Menit 

 

 
             PENDAHULUAN 

 

 

 

 
 

Gangguan muskuloskeletal (musculoskeletal disorders) adalah penyakit yang 

menimbulkan rasa nyeri berkepanjangan. Timbulnya gangguan 

musculoskeletal ini terkait dengan kondisi lingkungan kerja dan cara kerja 

mendukung sehingga dengan kondisi seperti ini dapat menyebabkan 

kerusakan pada otak, syaraf, tendon, persendian, kartilago, dan disklus 

vertebralis. Gangguan muskuloskeletal yang kerap terjadi pada praktisi 

kesehatan. Hal ini terjadi akibat posisi tubuh sewaktu bekerja kurang 

ergonomis dan terjadi dalam waktu yang lama seta berulang-ulang. Diantara 

praktisi kesehatan yang rentan dalam menghadapi adanya ancaman gangguan 

muskuloskeletal adalah dokter gigi. Secara umum jenis pekerjaan dokter gigi 

ditandai dengan adanya posisi tubuh yang statis dan kaku dalam melakukan 

perawatan terhadap pasien. Posisi tubuh seperti ini menyebabkan dokter gigi 

yang berpraktik sering mengalami rasa sakit atau rasa tidak nyaman didaerah 

leher, bahu dan tulang punggung sehingga dapat mengakibatkan antara lain 

gangguan musculoskeletal yang berupa nyeri punggung bagian bawah. 
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  RELEVANSI 
 

 

 
Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi four handed dentistry  

adalah keterkaitan isi modul dengan mata kuliah lain yang berhubungan 

dengan pelayanan kesehatan gigi. Sebelum mahasiswa melakukan 

praktek/praktikum harus lulus terlebih dahulu materi tentang four handed 

dentistry Kedudukan mata kuliah Asistensi Pelayanan Kesehatan Gigi dan 

Mulut tentang four handed dentistry sebagai prasyarat praktek mahasiswa 

sebelum melakukan praktek. Adanya modul praktik ini akan mengantarkan 

mahasiswa dalam mencapai pemahaman tentang four handed dentistry. 

 

 

            TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

 
1. Mampu menjelaskan prinsip-prinsip dasar dental assisten 

2. Mampu menjelaskan prinsip asistensi dokter gigi 

3. Mampu menjelaskan posisi kerja dalam four handed dentistry 

4. Mampu menjelaskan penerapan prinsip ergonomic di praktek kedokteran 

gigi 

5. Mampu menjelaskan gangguan otot akibat kerja tidak ergonomis Dan 

transfer instrumen pada FHD serta cara memegang alat yang berprinsip 

ergonomic 

6. Mampu menjelaskan Motion Economi dan Clasification of motion 

7. Mampu menjelaskan peran kolaborasi yang dilaksanakan oleh perawat 

gigi 

8. Mampu menjelaskan aktivitas dental asisten pada kegiatan rutin sehari-

hari di klinik 

9. Mamou menjelaskan aktifitas tugas dan kegiatan dental asisten 
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PETUNJUK BELAJAR 

   

   

   

   

   

 

 

 

 

 
Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-

masing bkegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih 

kemampuan penguasaan pengetahuan. 
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   URAIAN MATERI   
 

FOUR HANDED DENTISTRY 

Four handed dentistry merupakan sebuah konsep yang 

bekerjasama dalam sebuah tim yang didesain ergonimis untuk 

meningkatkan produktivitas tim, meningkatkan kualitas perawatan pasien 

ketika melindungi fisik dari tim kerja. Four handed dentistry dikenal 

konsep pembagian zona kerja disekitar dental unit yang disebut clock 

concept. Zona kerja di identifikasi menggunakan kepala pasien yang 

dijadikan pusat dan jam 12 tepat dibelakang kepala pasien operator dan 

dental asisten diposisikan dengan jarum jam. 

Pembagian zona kerja 

Four handed dentistry membagi daerah kerja menjadi 4 zona, yaitu: 

1. Zona statis 

Adalah daerah tanpa pergerakan dokter gigi maupun perawat gigi serta 

tidak terlihat oleh pasien, zona ini untuk menempatkan meja instrumen 

bergerak. 

2. Zona kerja asisten 

Adalah tempat bergerak perawat gigi, pada dental unit disisi ini dilengkapi 

dengan threeway syringe dan suction, serta light cure pada dental unit. 

3. Zona kerja operator 

adalah tempat pergerakan dokter gigi. 

4. Zona transfer instrumen 

 

Adalah daerah tempat alat dan bahan dipertukarkan antra tangan dokter 

gigi dan tangan perawat gigi. 
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A. Four handed dentistry untuk operator yang menggunakan 

tangan kiri 

 

Keterangan: 

 Zona Asisten: pukul 12.00 – 05.00 

 Zona Transfer: pukul 05.00 – 08.00 

 Zona Operator: pukul 08.00 – 10.00 

 Zona Statis : pukul 10.00 – 12.00 

 

B. Four handed dentistry untuk operator yang menggunakan 

tangan kanan 

 

Keterangan: 

 Zona Asisten: pukul 02.00 – 

04.00 

 Zona Transfer: pukul 04.00 

– 07.00 

 Zona Operator: pukul 07.00 – 12.00 

 Zona Statis      : pukul 12.00 – 02.00 
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C. TRANSFER INSTRUMEN 

Transfer instrumen dan bahan material dengan efisiensi 

memerlukan koordinasi, komunikasi dan latihan antara operator dan 

asisten. Tranfer intrumen antara operator dan  dental asisten dilakukan 

pada zona transfer, dekat dengan dagu pasien. 

Pada saat transfer instrumen, asist/en akan mengambil instrumen 

yang tepat dan memegangnya hingga operator memberikan suatu 

sinyal agar intrumen ditukar. Asisten aka mengambil instrumen yang 

akan digunakan dari tangan operator dan memberikan instrumen yang 

baru. Ibu jari (T), jari telunjuk (1) dan jari tengah (2) digunakan untuk 

menstransfer instrumen, sedangkan jari manis (3) dan jari kelinking (4) 

digunakan untuk mengambil instrumen yang telah digunakan operator 

right-handed . 

 

 

1. Prinsip dasar transfer instrumen 

a. Asisten mengetahui urutan prosedur yang akan dlakukan 

dan mampu menganstipasi jika diperlukan instrumen yang 

baru 
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b. Pergerakan minimal ( hanya melibatkan jari, pergelangan 

tangan dan siku ) ketika melakukan transfer intrumen 

c. Instrumen yang akan ditransfer diposisikan “akan dipakai” 

oleh doktek gigi yaitu bagian working end working end ke 

gigi yang akan dilakukan tindakan. 

d. Memastikan dokter gigi memegang instrumen dengan tepat 

 

2. Teknik transfer oleh asisten 

a. Single handed technique 

 Ambil instrumen dari tray menggunakan ibu jari, 

jari telunjuk dan jari tengah tangan kiri 

 

 Pegang erat instrumen pada bagian handle atau sisi 

lain dari working end 

 Transfer instrumen dilakukan di zona transfer, 

pastikan istrumen dekat dengan operator 

 Gunakan jari manis dan jari kelingking tangan kiri 

untuk mengambil instrumen yang dipakai operator, 

genggam diletakkan telapak tangan 
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 Posisikan instrumen baru ke jari operator, pastikan 

working end berada pada posisi yang tepat dan siap 

pakai. 

 

 Letakkan kembali instrumen yang telah dipakai 

pada posisi awal. 

 

b. Two handed technique 

 

 Ambil dan pegang instrumen dari tray, dekatkan 

bagian working end dengan ibu jari, jari telunjuk 

dan jari tengah. 

o Ambil instrumen yang telah dipakai operator 

dengan tangan kiri dan letakkan kembali ke 

tray. 

o Berikan instrumen baru ke operator dengan 

posisi working end menghadap area kerja 
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      RANGKUMAN 

o Kembalikan instrumen yang telah digunakan 

ke posisi semula pada tray 

 

 

          LATIHAN     

 

1. Sebut dan jelaskan 4 prinsip dalam FHD…. 

2. Zona aktifitas dibagi menjadi 4, sebutkan dan jelaskan….. 

3. Ada beberapa gejala yang dialami oleh tenaga kesehatan yang mengakami 

MSD (Muscoskeletal Disorder), sebutkan dan jelaskan secara singkat ….. 

 

 

 

 

 

 

 

   RANGKUMAN  
Four handed dentistry merupakan desain praktek kedokteran gigi dimana 

dokter gigi dan asisten bekerja sebagai tim untuk melakukan suatu perawatan 

yang telah direncanakan pada pasien dengan tujuan untuk menguntungkan pasien.  

 

Prinsip Four Handed Dentistry: 

1. Melakukan pengerjaan dalam posisi duduk 

2. Pemanfaatan (utilization) yang tepat dari kemampuan tenaga tambahan 

3. Pengorganisasian yang tepat dari bagian-bagian yang berada dalam praktik 

4. Menyederhanakan (simplifying) pekerjaan yang direncanakan. 
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A.

B.

C.

 

 

  TES FORMATIF 
 
 

1. Jelaskan tentang prinsip two handed technique ! 

2. Jelaskan tentang Single handed technique ! 

 

 

 

             GLOSARIUM 
 

 

Teknik transfer oleh asisten 

1. Single handed technique 

 Ambil instrumen dari tray menggunakan ibu jari, 

jari telunjuk dan jari tengah tangan kiri 

 Pegang erat instrumen pada bagian handle atau sisi 

lain dari working end 

 Transfer instrumen dilakukan di zona transfer, 

pastikan istrumen dekat dengan operator 

 Gunakan jari manis dan jari kelingking tangan kiri 

untuk mengambil instrumen yang dipakai operator, 

genggam diletakkan telapak tangan 

 

 Posisikan instrumen baru ke jari operator, pastikan 

working end berada pada posisi yang tepat dan siap 

pakai. 

 Letakkan kembali instrumen yang telah dipakai 

pada posisi awal. 
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2. Two handed technique 

 Ambil dan pegang instrumen dari tray, dekatkan 

bagian working end dengan ibu jari, jari telunjuk 

dan jari tengah. 

 Ambil instrumen yang telah dipakai operator 

dengan tangan kiri dan letakkan kembali ke tray. 

 Berikan instrumen baru ke operator dengan posisi 

working end menghadap area kerja 

 Kembalikan instrumen yang telah digunakan ke 

posisi semula pada tray 

 

 

             DAFTAR PUSTAKA 
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